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ABSTRACT

The purpose of this study was to see whether there were differences in physical activity between PJKR students
of class 2024 and 2025, and to compare the level of physical activity between PJKR Unesa students of class 2024
and class 2025. This study used a comparative quantitative approach. The sampling technique used a perposive
sampling technique where each class of 2024 and 2025 consisted of 50 students. The population and samples that
will be used in this study are Unesa PJKR students of class 2024 and class 2025. Samples were taken from class
2024 A with a total of 50 students and PJKR students of class 2025D totaling 50 students. This research used the
G-PAC research instrument which has the aim of measuring physical activity responses for 7 days. Data analysis
used SPPS version 27, to test the normality test, and the independent t-test. The results show that PJIKR UNESA
students from the class of 2024 and students from the class of 2025 have differences as evidenced by the value of
the two questionnaires getting a significance value of 0.01 where the significance value <0.05, indicating that HO
is rejected and Ha is accepted, thus it can be concluded that there are significant differences in physical activity
between PJIKR UNESA students from the class of 2024 and class of 2025.
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini untuk melihat apakah ada perbedaan aktivitas fisik antara mahasiswa PJKR angkatan
2024 dan 2025, dan membandingkan tingkat aktivitas fisik antara mahasiswa PJKR Unesa angkatan 2024 dan
angkatan 2025. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif komparatif. Tehnik pengambian sampel
menggunakan tehnik perposive sampling yang dimana masing-masing angkata 2024 dan 2025 berjumlah 50
mahasiswa. Populasi dan sampel yang akan di gunakan Pada penelitian ini ialah mahasiswa Unesa PJKR
angakatan 2024 dan angkatan 2025. sampel diambil dari kelas 2024A dengan jumlah mahasiswa 50 mahasiswa
dan mahasiswa PJKR kelas 2025D yang berjumlah 50 mahasiswa. Riset ini megggunakan instrumen penelitian
G-PAC yang memiliki tujuan mengukur aktivitas fisik respon selama 7 hari. Analisis data menggunakan SPPS
versi 27, untuk menguji uji normalitas, dan uji independent t-test. Hasil menunjukan mahasiswa PJKR UNESA
angkatan 2024 dan mahasiswa angkatan 2025 memiliki perbedaan dengan di buktikan dari nilai kedua angket
mendapata kan nilai signifikasi sebesar 0,01 dimana nilai signifikasi < 0,05, menunjukan Ho di tolak serta H,
diterima, dengan demikian dapat di simpulkan bahwasanya terdapat perbedaan yang signifikan pada aktivitas fisik
antara mahasiswa PJKR UNESA angkatan 2024 dan angkatan 2025.
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PENDAHULUAN

Aktivitas fisik adalah suatu kegiatan yang dilakukan manusia dalam berolahraga untuk
mendapatkan kebugaran dimana kegiatan ini dilakukan hampir setiap hari. Menurut (Leonardo,
2021) aktivitas fisik ialah suatu kegiatan eksternal yang dilakukan dalam olahraga yang
menggunakan tenaga atau energi. Hal ini sejalan dengan pendapat (Suci Amanati, 2023).
Aktivitas fisik merupakan suatu gerakan tubuh yang dihasilkan dari kerja otot, rangka yang
meningkatkan energi serta pengeluaran energy (Agusta, 2024). Aktivitas fisik menjadi salah
satu hal penting yang berdampingan dengan kehidupan manusia, tetapi pada jaman sekarang
dengan adanya kemajuan tehknologi membuat perubahan yang sangat besar di kehidupan
manusia,hal ini tidak hanya terjadi pada orang dewasa saja tetapi juga anak usia dini. Manusia
lebih suka atau sibuk dengan tehnologi nya dari pada beraktivitas diluar ruangan atau
berolahraga (Geralda, 2023).

Aktivitas fisik meliputi aktivitas yang dilakukan di tempat kerja, di sekolah, aktivitas
selama perjalanan, aktivitas dalam keluarga/rumah tangga, dan aktivitas lain yang dilakukan
untuk mengisi waktu luang (Kemenkes, 2019). Aktivitas fisik telah terbukti bahwassanya dapat
menjaga kesehatan mental yang dimana hal ini sangat lah penting bagi para remaja khusus nya
mahasiswa, selain itu aktivitas fisik juga dapat mengurangi kecemasan dan depresi (Jajat,
2025). World Health Organization (WHO) merekomendasikan orang dewasa dengan durasi
150-300 menit per minggu melakukan aktivitas fisik tingkat sedang atau berdurasi 75-150
menit per minggu melakukan aktivitas fisik tingkat tinggi dan dari Kemenkes menyarankan
masyarakat untuk melakukan aktivitas fisik 30 menit/hari selama 5 kali seminggu (Kemenkes,
2019). PJKR ( Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi ) salah satu jurusan di Universitas
Negeri Surabaya yang tidak lepas dengan kegiatan olahraga. Yang di naungi oleh Fakultas limu
Keolahragaan dan Kesehatan. Pendidikan Jasmani adalah suatu proses pendidikan yang
berhubungan pada aktivitas fisik, olahraga, penanaman nilai — nilai sosial yang bertujuan
meningkatkan kebugaran jasmani (Pabio, 2022). Aktivitas fisik di antara mahasiswa
Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi angkatan 2024/2025 menjadi hal yang patut
diperhatikan, karena aktivitas fisik berperan penting dalam menjaga kesehatan dan kebugaran
tubuh. Seiring meningkatnya kesadaran tentang penting nya menjaga kebugaran tubuh dengan
beraktivitas fisik dengan teratur dapat mencegah terjadi nya penyakit, mencegah depresi
mental, DIl (M.P. Rauzan, 2025). Berdasarkan dari program studi ini setiap mahasiswa dari
prodi PJIKR memiliki aktivitas fisik yang baik, tetapi belum ada infomasi yang jelas mengenai
tingkat aktivitas fisik dari masing — masing mahasiswa (Pabio, 2022). Pada penelitian ini
peneliti ingin mengetahui tingkat aktivitas fisik mahasiswa PJKR, apakah ada perbedaan
tingkat aktivitas fisik dari masing — masing mahasiswa khusus nya pada mahasiswa PJKR
UNESA angkatan 2024 dan angkatan 2025.

Dalam penelitiannya (N.I Atifah Anwar, 2024) menyatakan bahwa sebagian besar
mahasiswa umumnya memiliki tingkat aktivitas fisik dengan kategori sedang. Meski begitu,
terdapat 21,5 % mahasiswa yang memiliki tingkat aktivitas fisik dengan kategori rendah.
Analisis perbandingan menunjakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada skor
aktivitas fisik mahasiswa laki — laki dan mahasiswa perempuan, di buktikan dengan nilai
signifikasi sebesar 0,000. Pada penelitian dari (Risgi, 2022) menyatakan bahwa adanya
perbedaan aktivitas fisik siswa di tinjau dari tingkat kelas dengan F sebesar 3,909 dan sig.
Sebesar 0,024 <0,05. Variabel aktivitas fisik terbukti signifikan, maka di lanjutkan dengan uji
post hoc dan di dapatkan nilai sig. Sebesar 0,031 pada perbedaan aktivitas fisik kelas X dan
XII.

Berdasarkan berbagai penelitian sebelumnya, aktivitas fisik mahasiswa umumnya diteliti
menggunakan pendekatan deskriptif untuk mengetahui tingkat aktivitas fisik saja, seperti
penggunaan instrumen GPAQ atau IPAQ yang mengklasifikasikan aktivitas fisik menjadi
kategori rendah, sedang, dan tinggi (Rivaldi, 2023), Beberapa penelitian juga telah mengkaji
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perbedaan aktivitas fisik berdasarkan angkatan, namun masih terbatas pada program studi non-
keolahragaan seperti keperawatan (Nurmala, 2024). Selain itu, penelitian lain lebih banyak
berfokus pada faktor yang memengaruhi aktivitas fisik atau hubungan aktivitas fisik dengan
variabel lain, seperti kualitas hidup atau faktor penghambat dan pendukung, bukan pada
perbandingan spesifik antar angkatan dalam satu program studi yang sama, Bahkan, studi
komparatif yang ada cenderung membandingkan berdasarkan wilayah atau faktor lingkungan,
bukan berdasarkan perbedaan cohort mahasiswa (Syahvira, 2025).

Dengan demikian, terdapat kesenjangan penelitian (research gap), yaitu belum banyak
penelitian yang secara khusus menganalisis perbedaan aktivitas fisik antar angkatan dalam
program studi Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi (PJKR), terutama pada mahasiswa
Universitas Negeri Surabaya (UNESA) angkatan terbaru seperti 2024 dan 2025. Padahal,
perbedaan kurikulum, adaptasi lingkungan kampus, serta gaya hidup mahasiswa baru
berpotensi memengaruhi tingkat aktivitas fisik mereka. Oleh karena itu, penelitian ini penting
dilakukan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan membandingkan aktivitas fisik
mahasiswa PJKR UNESA angkatan 2024 dan 2025 guna memperoleh gambaran yang lebih.
Selain itu juga dapat di jadikan fungsi tolak ukur untuk mempebaiki tingkat aktivitas fisik
mahasiswa secara indivu agar kedepanya memiliki tingkat aktivitas fisik yang berkualitas.
(Pabio, 2022)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif komparatif. Pendekatan ini
digunakan untuk mengukur tingkat aktivitas fisik mahasiswa PJKR UNESA serta
membandingkan aktivitas fisik. Menurut (Maksum, 2018). Jenis penelitian ini adalah deskriptif
kuantitatif, karena bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena aktivitas fisik
mahasiswa berdasarkan data numerik yang dikumpulkan melalui instrumen terstandar dan
sudah lolos uji validitas dan reabilitas (Maksum, 2018), Pada penilitian ini pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling dengan jumlah mahasiswa PJKR angkatan 2024
sebanyak 50 mahasiswa, dan angkatan 2025 sebanyak 50 mahasiswa. Populasi dalam
penelitian ini ialah mahasiswa PJKR Unesa angkatan 2024 dan angkatan 2025. Penelitian ini
menggunakan instrumen G-PAC (Platini, 2021). Pengambilan data di lakukan pada saat
responden selesai melasanakan mata perkuliahan, dilakukan di gedung olahraga gor
Internasional Unesa. hasil dari data tersebut akan di analisis menggunakan SPSS versi 27,
untuk uji normalitas , uji indpendent test, (lvanali, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan hasil serta analisis informasi yang digunakan untuk mengukur perbedaan
aktifitas fisik antara mahasiswa PJKR UNESA angkatan 2024 dan 2025 yang akan di jaabarkan
pada bagian ini (Suwandaru, 2021).

Tabel 1 Uji Normalitas
Variabel Data N Sig. Ket
Angkatan 2024  Aktivitas fisik 50 0,824 Normal
Angkatan 2025  Aktivitas fisik 50 0,183 Normal

Dasar uji Normalitas adalah untuk mengetahui apakah nilai signifikasi dari data tersebut
terbukti normal atau tidak. Apabila skor signikasi < 0,05 maka data dinyatakan tidak normal
begitu dengan sebaliknya apabila jika > 0,05 maka data dinyatakan normal. Mengacu pada
tabel hasil uji normalitas menunjukan bahwa data angket angkatan 2024 memiliki nilai
signifikasi sebesar 0,824 dan di nyatakan normal. Sedangkan data angket angkatan 2025
memiliki nilai signifikasi sebesar 0,183 di nyatakan normal.
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Tabel 2 Kategori Tingkat Aktivitas Fisik

Variabel . . . Kategori .
Baik Sekali Baik Cukup Kurang Kurang Sekali
Angkatan 2024 43 1 - - 6
Presentase (%) 86% 2% - - 12%
Angkatan 2025 44 3 - - 3
Presentase (%) 88% 6% - - 6%

Berdasarkan tabel 3 kategori tingkat aktivitas fisik mahasiswa angkatan 2024 dan 2025
di peroleh data dari mahasiswa PJKR angkatan 2024 meiliki tingkat aktivitas fisik Baik Sekali,
dan ada beberapa mahasiswa yang masuk pada tingkat aktivitas fisik Baik, selain itu ada juga
mahasiswa yang memiliki tingkat aktivitas fisik Kurang. Pada mahasiswa PJKR angkatan 2025
di peroleh data mahasiswa yang masuk pada tingkat aktivitas fisik Baik Sekali , beberapa ada
juga mahasiswa yang masuk pada tingkat aktivitas fisik Baik, selain itu ada mahasiswa yang
masuk pada kategori Kurang Sekali (Rohmah, 2021).

Tabel 3 Uji Hipotesis
Variabel N Sig. Ket.
Angkatan 2024 50 0,001 Signifikan
Angkatan 2025 50 0,001 Signifikan

Pada tabel 3 analisis uji statistik menggunakan uji independent test pada penelitian ini,
berdasarkan hasil yang ada pada tabel 3 mahasiswa PJKR UNESA angkatan 2024 dan
mahasiswa angkatan 2025 memiliki nilai kedua angket yang signifikasi sebesar 0,01 dimana
nilai signifikasi < 0,05, menunjukan Ho di tolak serta Ha diterima, dengan demikian dapat di
simpulkan bahwasanya terdapat perbedaan yang signifikan pada aktivitas fisik antara
mahasiswa PJKR UNESA angkatan 2024 dan angkatan 2025 (Ivanali, 2021).

Mengacu pada hasil penelitian yang sudah di jabarkan sebelumnya, membuktikan bahwa
mahasiswa PJKR UNESA angkatan 2024 dan angkatan 2025 memiliki aktivitas fisik yang
berbeda (Nur Indah Atifah Anwar, 2024). Mengacu pada latar belakang yang tertara pada
pendahuluan dimana aktivitas fisik salah satu aspek penting yang berdampingan dengan
kehidupan manusia (Rahman, 2023). Selain itu aktivitas fisik yang teratur membuat orang yang
melakukan nya menjadi lebih produktif di karenakan kualitas fisik yang baik, kerja otot pada
saat melakukan aktivitas fisik seperti berjalan, berlari, sepak bola, dan olahraga lainya dapat
meningkatkan metabolisme tubuh (Multazami, 2022). Penelitian ini dapat menjadi fungsi tolak
ukur kebugaran tubuh responden,sehingga kedepan nya respoden dapat memperbaiki kualitas
fisik menjadi lebih baik. Selain itu aktivitas fisik juga berdampak pada psikologis mahasiswa,
dengan berolahraga atau melakukan aktivitas fisik mahasiswa dapat dengan mudah mengontrol
emosi, mengurangi rasa stres, mengurangi rasa cemas serta dapat meningkatkan imunitas tubuh
(Cristanto, 2021).

Kecenderungan tidak aktif dalam melakukan aktivitas fisik bisa di sebabkan karena tidak
melakukan kegiatan lain selain perkuliahan dan bermain ponsel (Rahman, 2023). Ditambah
lagi dengan masih diterapkan nya pembelajaran jarak jauh yang mana mahasiswa belajae
secara daring dan hanya duduk di depan komputer dalam rentang waktu yang cukup lama
(Pabio, 2022). Hal ini di sebut dengan sedentary lifestyle, yaitu merupakan faktor resiko utama
yang dapat menyebabkan gangguan pada tidur manusia, pusing, obesitas, dan penuan dini
(Geralda, 2023). Selain untuk kebugaran aktivitas fisik juga berpengaruh terhadap responsiv
mahasiswa, pada penelitian (Multazami, 2022) mengatakan aktivitas fisik yang di
kembbangkan pada sekolah, atau pun perkuliahan berpengaruh pada kecerdasan dan daya
tangkap siswa maupun mahasiswa. Keadan fisik yang berdampak terhadap pada kemampan
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kecerdasan, emosi manusia berada pada di dalam anatomi syaraf emosi dan otak, bagian lain
yang di gunakan oleh tubuh untuk berpikir adalah korteks. (Cristanto, 2021).

KESIMPULAN

Aktivitas fisik adalah suatu kegiatan dalam berolahraga yang dilakuan manusia secara
rutin untuk meningkatan kebugaran tubuh. Aktivitas sangat penting dan juga berdampingan
dengan kehidupan manusia. Program studi Pendidikan Jasmani Keesehatan dan Rekreasi
Universitas Negeri Surabaya menjadi salah satu program studi yang setiap hari nya banyak
melakukan aktivitas fisik. Hasil dan pembahasan yang telah di jelaskan bahwasanya diantara
mahasiswa PJKR UNESA angkatan 2024 dan angkatan 2025 memiliki tingkat aktivitas fisik
yang berbeda. Hal tersebut di buktikan dengan adanya nilai kategori aktivitas fisik mahasiswa
angkatan 2024 dan mahasiswa angkatan 2025. Dengan nilai signifikasi masing masing <0,005
yaitu 0,01. Dengan melihat hasil dari penelitian ini perlu di pahami bahwa pentingnya aktivitas
fisik untuk selalu menjaga kebugaran tubuh mahasiswa yang dimana hal tersebut dapat
meningkatkan tingkat imunitas tubuh mahasiswa dan meningkatkan kecerdasan, responsif
mahasiswa.

REKOMENDASI

Peneliti selanjutnya di harapkan bisa lebih meneliti dengan sampel yang lebih besar dan
juga memperhatikan faktor — faktor yang mempengaruhi perbedaan fisik antar mahasiswa baik
dari segi internal maupun eksternal, dan juga memperluas penelitian tidak hanya aktivitas fisik
saja tetapi juga tingkat gizi, maupun sejenisnya.
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